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Topografi yang berbukit dan penggunaan lahan yang di 
dominasi oleh lahan kering (± 54% dari luas wilayah)

Luas Wilayah : 1.365,88 Km2

(24,25 % dari Prov. Bali)

Panjang pantai 157,05 Km

Terdiri dari :

9 Kecamatan

129 Desa

19 Kelurahan

169 Desa Pakraman

Jumlah penduduk tahun 2020 : 

664 ribu jiwa (bps).



Membantu Bupati 

Melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang 

lingkungan hidup

Core 

Business



Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng adalah sebuah Satuan Kerja

Perangkat Daerah (SKPD) lingkup Pemerintah Kabupaten Buleleng yang

kelembagaannya dibentuk berdasarkan:

1. Peraturan Daerah Kabupaten Buleleng Nomor 13 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Buleleng; dan

2. Peraturan Bupati Buleleng Nomor 55 Tahun 2020 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Daerah.

DASAR HUKUM



Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng sesuai dengan pembagian

urusan pemerintahan daerah Kabupaten Buleleng dalam bidang

lingkungan Hidup adalah :

1. Merupakan unsur pendukung tugas Kepala Daerah dalam hal ini Bupati

Buleleng di bidang lingkungan hidup;

2. Dinas Lingkungan Hidup dipimpin langsung oleh Kepala Dinas yang

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui

Sekretaris Daerah;

3. Kepala Dinas Lingkungan Hidup sebagaimana dimaksud diatas diangkat

dan diberhentikan oleh Kepala Daerah dalam hal ini Bupati Buleleng

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

KEDUDUKAN



Sesuai dengan Peraturan Bupati Buleleng Nomor 55 Tahun

2020 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

Fungsi serta Tata Kerja Dinas Daerah. Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Buleleng mempunyai tugas pokok

Melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah Di Bidang

Lingkungan Hidup.

TUGAS POKOK



1. Melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah Di Bidang

Lingkungan Hidup

2. Penyelengaraan Urusan di Bidang Lingkungan Hidup;

3. Perumusan Kebijakan Teknis Di Bidang Lingkungan Hidup;

4. Pelaksaan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup;

5. Pembinaan UPTD dan Pengelolaan Tata Usaha Dinas

FUNGSI



Dinas Lingkungan Hidup, yang terbentuk sebagai konsekuensi dari terbitnya

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, dan

juga sebagai penjabaran dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah, menyelenggarakan urusan pemerintahan lingkungan

hidup di Kabupaten Buleleng, yang terdiri dari 11 sub urusan, yaitu :

1. Perencanaan Lingkungan Hidup (RPPLH);

2. Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS);

3. Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup;

4. Keanekaragaman Hayati (Kehati);

5. Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), dan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (Limbah B3);



6. Pembinaan dan pengawasan terhadap izin lingkungan dan 

izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (PPLH);

7. Pengakuan keberadaan masyarakat hukum adat 

(MHA), kearifan lokal dan hak MHA yang terkait dengan PPLH;

8. Pendidikan Pelatihan, dan Penyuluhan Lingkungan Hidup 

Untuk Masyarakat;

9. Penghargaan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat;

10. Pengaduan Lingkungan Hidup;

11. Persampahan.



Secara operasional, penyelenggaraan 

Urusan Pemerintahan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Buleleng oleh Dinas 

Lingkungan Hidup di pimpin oleh:

• 1 Orang Eselon II

• 5 Orang Eselon III

• 15 Orang Eselon IV

• 1 orang kepala Kepala UPTD   

Laboratorium Lingkungan Hidup



SARANA PRASARANA 

PENGELOLAAN SAMPAH DAN 

RTH
SUMBER DAYA 

MANUSIA

SUMBER DAYA

ANGGARAN

PNS (1 PPNS, 4 PPLH) 69

KONTRAK 123

THL 746

TOTAL 938

RODA 6 35 

RODA 4 4

RODA 3 8

LHC 63 (50%)

TPA 1 (OVER)

ALAT BERAT 3 (2 RB)

2019 INDUK BL 23,730 M

2020 INDUK BL 25,460 M

2020 REFOCUSING BL 15,954 M

2021 REFOCUSING
(6,5 M Gaji PNS, 14,5 M 
Upah, 16 M RTH)

43,158 M



Capaian IKLH Tahun 2019

Indikator
Target 

RPJMD
Capaian

IKA 66,50 54,44

IKU 89,61 91,96

IKTL 47,70 52,58

IKLH 65,91 64,95

1. Menurunnya kondisi Daerah Aliran
Sungai (DAS)

2. Pencemaran lingkungan oleh Air Limbah

3. Buruknya sanitasi lingkungan, karena
belum optimalnya pengelolaan sampah

4. Kerusakan ekosistem laut, terutama
terumbu karang dan padang lamun

SASARAN STRATEGIS 
YANG INGIN DICAPAI

TERWUJUDNYA FUNGSI LINGKUNGAN 
HIDUP YANG LESTARI



VISI : Terwujudnya masyarakat Buleleng yang 
mandiri, sejahtera, damai dan berdaya
saing berlandaskan Tri Hita Karana

Misi :

1. Memantapkan pembangunan ekonomi untuk
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif; 

2. Pengembangan ekonomi kerakyatan yang 
berbasis pada Produk Unggulan Daerah;

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang profesional, berdudaya dan berintegritas;

4. Memantapkan partisipasi pemangku
kepentingan dalam pembangunan;

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas
infrastruktur daerah untuk pemenuhan
pelayanan publik;

6. Mewujudkan pembangunan Buleleng yang 
berbudaya dan berkelanjutan (Sustainable 
Development)

Tujuan : 
1. Indeks kualitas lingkungan

hidup di Kabupaten Buleleng
meningkat

Sasaran : 

1. Terwujudnya fungsi
lingkungan hidup yang lestari

Indikator : 

1. Persentase kawasan perkotaan
bersih sampah

2. Indeks kualitas lingkungan
hidup

RPJMD Kab. Buleleng

Tujuan :
Terwujudnya

pembangunan Buleleng
yang berbudaya dan

berkelanjutan

Indikator
Tujuan

Indeks Budaya
lokal

Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup

RENSTRA Dinas Lingkungan
Hidup



Tujuan Sasaran/capaian Program Target 

Uraian
Indikator

Tujuan
Uraian Indikator Formula 2018 2019 2020 2021 2022

1 2 3 5 6 7 8 9 10 11

1. Indeks kualitas

lingkungan

hidup di 

Kabupaten

Buleleng

meningkat

Indeks

kualitas air, 

udara, tanah

dan tutupan

lahan

Terwujudnya

fungsi

lingkungan

hidup yang 

lestari

Persentase
kawasan
perkotaan
bersih sampah

Kawasan bersih

sampah perkotaan

merupakan kawasan

perkotaan yang 

mendapat pelayanan

kebersihan dan

persampahan, 

sehingga menjadikan

wilayah perkotaan

menjadi bersih

sampah

91% 92% 93% 94% 95%

Indeks kualitas

lingkungan

hidup

Merupakan

gabungan dari nilai

indek kualitas udara, 

indek kualitas air dan

indek tutupan lahan

64,54 65,91 67,28 68,74 70

Sasaran : 
Terwujudnya fungsi
lingkungan hidup
yang lestari

INDIKATOR :

Persentase kawasan
perkotaan bersih
sampah

Tujuan : Indeks kualitas
lingkungan hidup di 
Kabupaten Buleleng
meningkat

RENSTRA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BULELENG

INDIKATOR :

Indeks kualitas
lingkungan hidup



2019

Target Capaian %

92% 92% 100%

Katergori : Sangat berhasil0,89

0,895
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Persentase Kawasan
Perkotaan Bersih Sampah

Persentase 
kawasan 
perkotaan 
bersih sampah

Tahun

2017 2018 2019

Target Capaian Target Capaian Target Capaian

90% 90% 91% 91% 92% 92%

Capaian IKU  1: 

Persentase Kawasan Perkotaan Bersih Sampah



UPAYA  YANG  DILAKSANAKAN UNTUK 

MEWUJUKAN TARGET  CAPAIAN

Membentuk Bank 

Sampah (195 unit)

Memaksimalkan petugas

kawasan (100 orang) yang 

tersebar di 17 kawasan

perkotaan

Mengoptimalkan

kinerja pasukan

“Keko”  (240 orang)

Memindahkan sarana

sampah (TPS dan LHC) 

dari jalan protokol ke

tempat yang  strategis

Pelayanan

pengangkutan sampah

tepat waktu

Pelatihan dan

penyuluhan

lingkungan



Indeks

kualitas

lingkungan

2017 2018 2019

Target Capaian Target Capaian Target Capaian

63,18 62,26 64,54 63,67 65,91 64,19
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2017 2018 2019

Indeks Kualitas Lingkungan
2019

Target Capaian %

65,91 64,19 97,39%

Kategori: Sangat berhasil

Capaian IKU  2:  

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup



Pemantauan

lingkungan

Melaksanakan

Prokasih

Rehabilitasi wilayah

pesisir

Pemeliharaan

sumber-sumber air

Pendataan

Proklim

Desa Sadar

Lingkungan
Pengawasan

UPAYA  YANG  DILAKSANAKAN



RENCANA PROGRAM/KEGIATAN PRIORITAS BIDANG

LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2021

01 7 PROGRAM PRIORITAS

02

03

6 KEGIATAN

15 SUB KEGIATAN



PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS TAHUN 2021

KABUPATEN BULELENG

• Penyusunan dokumen Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup (RPPLH)   Kabupaten/Kota

• Penyusunan dokumen IKLH 

1. Program Perencanaan Lingkungan Hidup

2. Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup

• Pemantauan lingkungan secara berkala

• Pembersihan dan pemeliharaan sumber-sumber air (Danau dan sungai

prioritas)

• Gerakan bersih-bersih dan rehabilitasi kawasan pesisir

3. Program Pengendalian Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Limbah 

Bahan Berbahaya dan    Beracun  (Limbah B3)

• Fasilitas pemenuhan komitmen dan izin penyimpanan sementara limbah B3

• Verifikasi lapangan untuk memastikan pemenuhan persyaratan administrasi

dan teknis penyimpanan sementara limbah B3



• Peningkatan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia bidang

lingkungan hidup untuk lembaga kemasyarakatan

• Pendampingan gerakan peduli lingkungan hidup

5. Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan Lingkungan Hidup

dan Masyarakat

6. Program Pengelolaan Persampahan

• Pengurangan sampah dengan melakukan pembatasan, pendaur ulang

dan pemanfaatan kembali

• Penanganan sampah dengan melakukan

pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan

akhir sampah di   TPA/TPST/SPA Kabupaten/Kota

4. Program Pembinaan dan Pengawasan terhadap Izin Lingkungan dan Izin

Perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup

• Fasilitas pemenuhan ketentuan dan kewajiban izin lingkungan dan/atau izin

PPLH

• Pengawasan dan pembinan terhadap usaha/kegiatan yang memiliki ijin

lingkungan yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten/kota

• Koordinasi dan sinkronisasi pengawasan dan penerapan sangsi upaya dan rencana PPLH



Pertumbuhan Penduduk;

Perubahan Pola Hidup dan Pola Konsumsi Masyarakat;

Ketersediaan Sarana/Prasarana Pengelolaan SDALH;

Perangkat Regulasi yang Tersedia;

Kualitas SDM dan Ketersediaan Sumber Daya Anggaran;

Pemanfaatan Teknologi;

Paradigma Output Jangka Pendek, dan tidak ada tanggung

jawab masa depan;

Minimnya Database yang Valid, dan lain-lain



Bank Sampah Induk E-Darling dan BSU se-Buleleng

Komunitas Peduli Lingkungan E-Darling

Edukasi Lingkungan : Buleleng Recycle Plaza (BRP)

DLH Peduli (Pengaduan dan Edukasi Lingkungan)

Dropbox Sampah/Limbah B3

Kampanye Eco Enzyme dan Demplot Maggot

SIOTONK (Sistem Informasi Online Tempat Olahan Organik)

Unit Sapu Bersih (USB) dan perbaikan mekanisme kerja



Pemerintah
Kabupaten Buleleng


